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ABSTRAK
Asmawati, 2012, Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Profitabilitas Pada
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. ( di bawah bimbingan Bpk. Drs. Syaharuddin M.Si
dan Ibu Rika Dwi Ayu Parmitasari, SE.,MBA.,M.Comm)
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kredit
Bermasalah terhadap Profitabilitas pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Pada
penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan, dimana rasio kredit bermaslah
mewakili dengan Credit Risk Ratio (CRR). Hipotesis yang digunakan diduga ada
pengaruh kredit bermasalah diwakili Credit Risk Ratio (CRR) terhadap profitabilitas
yang diwakili oleh return on asset (ROA) pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, dari
periode 2005 sampai 2011.
Metode analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh risiko kredit
terhadap profitabilitas pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. yaitu analisis keuangan
dan statistik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik yaitu uji signifikansi
dengan α = 0,05. Analisis data menggunakan software pengolahan data statistik yaitu
SPSS 16.00.
Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa kredit bermasalah diwakili (CRR)
berpengaruh terhadap profitabilitas yang diwakili Return on Asset (ROA), tingkat
signifikansinya lebih kecil dari α yaitu sebesar 0,017 < 0,05 dimana H0 ditolak dan Ha
diterima.
Kata Kunci : Credit Risk Ratio, Return on Asset.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bank merupakan inti dari sistem keuangan dan merupakan lembaga
keuangan yang menjadi sentral   atau sumber financial bagi kegiatan bisnis
perusahaan. Bank dalam aktivitasnya memperlancar serta mempercepat
mekanisme sistem dan prosedur pembayaran bagi semua aktivitas
perekonomian. Mengingat pentingnya peran yang dilakukan oleh industri
perbankan maka sudah selayaknya pemerintah menetapkan aturan-aturan atau
kebijaksanaan yang ketat pada lembaga perbankan. Hal ini dimaksudkan agar
lembaga perbankan mampu mengelola operasional perbankan dengan baik
serta memberi rasa aman pada masyarakat yang menginvestasikan dananya
dibank .
Salah satu fungsi dari bank adalah mengumpulkan dana dan
menyalurkan dana dalam bentuk kredit. Dimana kredit yang diberikan oleh
suatu lembaga perbankan diberikan atas suatu kepercayaan , sehingga dapat
dikatakan pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan. Hal ini berarti
orang yang menerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya
sesuai oleh jangka waktu dan syarat yang telah disetujui oleh kedua belah
pihak akan tetapi kenyataannya banyak pihak debitur yang mengingkari janji
2yang telah disepakati bersama. dalam Al-Qur’an surah An-nahl ayat 91 yang
berbunyi :






Terjemahan :
“dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu
(terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
kamu perbuat”. 1
Bidang perkreditan merupakan tugas dan usaha bank untuk
mendapatkan profit. Meskipun bidang perkreditan ini dihadapkan pada tingkat
resiko yang cukup tinggi yaitu terjadinya tuggakan kredit ( Kredit
Bermasalah ). Kredit bermasalah sangat mungkin terjadi terutama jika
pemberian kredit hanya terkonsentrasi pada beberapa debitur. konsentrasi
kredit ini akan mengakibatkan ketergantungan yang berlebihan terhadap
kelangsungan usaha debitur yang memperburuk kinerja perbankan . .
1Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Semarang: Penerbit
Jumanatul Ali-Art, 2004), h.
3Bank mandiri merupakan sesuatu bank yang menyalurkan dananya
dalam bentuk kredit. Dalam pemberian kredit sangat memperhatikan segi
keamanan dari suatu kredit tersebut sehingga keputusan yang diambil dapat
dipertanggung jawabkan , dengan melihat adanya perkembangan dan
perubahan yang terjadi pada saat ini maka membawa kredit bermasalah bagi
dunia perbankan di indonesia. Salah satu masalah yang dihadapi yaitu kredit
bermasalah yang secara umum disebabkan dari segi kemampuan debitur
dalam pengembalian kredit. Kegagalan pihak debitur untuk membayar
angsuran pokok kredit beserta bunga yang telah disepakati oleh kedua belah
pihak dalam perjanjian kredit menjadi penyebab utama kredit bermasalah .
Kredit bermasalah yaitu debitur mengingkari janji mereka membayar
bunga dan kredit induk yang telah jatuh tempo sehingga terjadi keterlambatan
pembayaran atau sama sekali tidak ada pembayaran,dengan demikian mutu
kredit merosot.2 Kredit bermasalah adalah bagian dari resiko bisnis yang
umum yang tidak bisa dihindari hal ini juga dialami oleh Bank Mandiri . maka
setiap bank hendaknya wajib berusaha semaksimal mungkin untuk mencegah
kasus yang tidak diinginkan dan meminimimalir kerugian bank bilamana
kasus tersebut muncul.
2 Sutojo, siswanto.menangani Kredit bermasalah,(jakarta:penerbit PT pustaka
binaman pressindo 1997) hal 11
4Adapun realisasi penyaluran kredit PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Gambar 1.1 Tabel Penyaluran Kredit
Tahun
Kredit yang
disalurkan (dalam
jutaan rupiah)
Piutang Tak
Tertagih (dalam
jutaan rupiah)
Laba
2005
2006
2007
100.172.139
120.282.752
154.574.615
2.617.938
3.302.044
1.690.694
1.566.559
1.535.437
3.859.527
2008 159.794.676 2.501.844 4.780.202
2009 175.935.647 2.396.415 5.719.916
2010 211.838.019 1.748.248 8.133.530
2011 267.296.854 2.711.239 10.884.738
Sumber :Bank Mandiri www.bi.go.id (data diolah)
Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah realisasi penyaluran kredit dan Laba dari
tahun 2007-2011 mengalami peningkatan, dimana piutang tak tertagih dalam
laporan keuangan bank  pada tahun 2007 adalah 1,690,694. Kemudian hal itu
mengalami peningkatan pada tahun 2009 dan  2010 dan mengalami penurunan
pada tahun 2011. Namun peningkatan ataupun penurunan tersebut tidak
menutup kemungkinan dapat memicu kredit bermasalah yang lebih besar pada
bank  bersangkutan.
5Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis terdorong untuk
meneliti serta membahas hal tersebut diatas yang tertuang dalam judul
penelitian.
“Pengaruh Kredit Bermasalah terhadap Profitabilitas Pada PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk“.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kredit bermasalah
terhadap profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kredit bermasalah terhadap profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero)
Tbk.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan skripsi  ini yaitu:
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi kepada Bank
Mandiri (Persero) Tbk mengenai bagaimana pengaruh kredit bermasalah
terhadap jumlah profitabilitas pada bank  tersebut.
b. Sebagai salah satu syarat mendapat gelar sarjana pada Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Makassar.
D. Sistematika Penulisan
6Dalam sistematika penyusunan skripsi ini, akan dibahas hal-hal sebagai
berikut :
Bab I. Pendahuluan
Dalam bab ini membahas beberapa unsur antara lain latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
Bab II. Kerangka Teori
Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung dan melandasi
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, penelitian terdahulu,
hipotesis dan kerangka pikir. Bab ini akan membahas anatara lain pengertian
dan jenis bank, pengertian dan Jenis-jenis kredit pada bank, pengertian kredit
bermasalah, tekhnik penyelesaian kredit macet, serta profitabilitas pada
bank.
Bab III. Metode Penelitian
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data,
metode pengolahan data dan metode analisis data serta definisi operasional.
Bab  IV. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Bab ini berisi semua temuan-temuan yang dihasilkan dalam
penelitian seperti deskripsi data penelitian dan penjelasan tentang hasil dan
7analisis data. Bab ini menguraikan tentang gambaran singkat dari objek
penelitian yaitu PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk, Jenis-jenis Kredit yang
disalurkan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, serta hasil analisis data
yaitu pengaruh Kredit Bermasalah terhadap profitabilitas pada PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk.
Bab V. Penutup
Bab ini berisi tentang dua hal, yang berisi tentang kesimpulan dari
hasil penelitian penulis dan saran-saran yang mungkin berguna baik bagi
penulis, pembaca, maupun seluruh pihak yang terlibat dalam penulisan
skripsi ini.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Bank
1. Pengertian Bank
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kemasyarakat dalam bentuk
kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak.1
Bank diartikan sebagai lembaga berarti bank adalah badan usaha yang
kekayaannya terutama dalam bentuk asset keuangan (Financial Assets) serta
bermotifkan profit dan juga social, jadi bukan hanya untuk mencari
keuntungan saja.2 Bank adalah suatu lembaga keuangan yang berperan
sebagai lembaga perantara keuangan (Financial intermediary) antara pihak-
pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus spending unit) dengan mereka
yang membutuhkan dana (deficit spending unit),serata berfungsi untuk
memperlancar lalu lintas pembayaran giral.3
Pada umumnya masyarakat mendefinisikan bank adalah tempat untuk
menyimpan atau menabung dan meminjam dana. Menurut Undang-Undang
1Adinugroho, tjipto R,perbankan,masalah perkreditan(Jakarta:penerbit yagrat,1999)
hal 10
2 Hasibuan, S.P, Melayu,dasar-dasar perbankan(Jakarta:cetakan keenam,penerbit bumi
aksara,2002)hal 2
3 Taswan,manajemen perbankan,(Yogyakarta:cetakan pertama,penerbit YKPN,2006)
hal 6
9RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan,
yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.4
Definisi bank di atas memberi tekanan bahwa usaha utama bank adalah
menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang merupakan sumber dana
bank. Demikian pula dari segi penyaluran dananya, hendaknya bank tidak
semata-mata memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya bagi pemilik
tapi juga kegiatannya itu harus pula diarahkan pada peningkatan taraf hidup
masyarakat.5Bank mempunyai peran yang penting bagi aktivitas
perekonomian. Peran strategis bank itu sebagai bahan yang mampu
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat masyarakat secara efektif
dan efisien kearah peningkatan taraf hidup rakyat.
Berhubungan dengan peranan bank susilo dalam bukunya
menyatakan bahwa bank merupakan lembaga perantara keuangan (financial
intermediary) sebagai prasarana pendukung yang amat vital untuk
menunjang kelancaran perekonomian,bank pada dasarnya mempunyai fungsi
mentransfer dana-dana dari penabung atau unit surplus kepada peminjam
4 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 25.
5 Dahlan Siamat,  Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijakan Moneter dan Perbankan.
Ed. V (Jakarta: Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 2005). h. 48
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atau unit deficit.dana – dana tersebut dialokasikan dengan negoisasi antar
pemilik dengan pemakai dana di pasar uang dan pasar modal.6
Bank menempati posisi yang strategis dalam bidang keuangan ,
karena bank memiliki kewenangan yang cukup luas dalam mengelola
keuangan. Pengelolaan keuangan yang dilakukan bank tidak terbatas pada
pengumpulan dan menyalurkan dana dari dan kepada masyrakat, tetapi juga
berwenang menciptakan uang.
2. Sejarah Perbankan
Sejarah mencatat asal mula dikenalnya kegiatan perbankan adalah
pada zaman kerajaan tempo dulu di Eropa. Kemudian usaha perbankan ini
menyebar ke Asia Barat oleh para pedagang. Perbankan di Asia, Afrika, dan
Amerika  berkembang melalui bangsa Eropa yang pada saat itu melakukan
penjajahan. Jika ditelusuri sejarah dikenalnya kegiatan perbankan dimulai
dari jasa penukaran uang dalam sejarah perbankan, bank memiliki arti
sebagai meja  tempat menukarkan uang. Dalam perjalanan sejarah kerajaan
tempo dulu mungkin penukaran uangnya dilakukann antar kerajaan yang satu
dengan kerajaan yang lain. Pada zaman sekarang ini dikenal dengan nama
perdagangan valuta asing.7
Seiring perubahan zaman kegiatan operasional perbankan berkembang
lagi menjadi tempat penitipan uang atau yang disebut sekarang ini kegiatan
6 Susilo,s.y dkk,bank dan lembaga keuangan lainnya,(Jakarta:penerbit salemba cet
pertama,200o)hal 7
7 Kasmir, op. cit.,h. 29.
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simpanan. Berikutnya kegiatan perbankan bertambah dengan kegiatan
peminjaman uang. Uang yang disimpan oleh masyarakat ke perbankan
dipinjamkan kembali ke masyarakat yang membutuhkannya. Untuk usaha
perbankan sendiri dimulai dari zaman Babylonia kemudian dilanjutkan ke
zaman Yunani kuno dan Romawi, namun usaha tersebut terbatas hanya pada
tempat tukar menukar uang.
Perkembangan dunia perdaganganpun semakin pesat, dari daratan
Eropa hingga merambah ke Asia Barat. Bank-bank yang sudah terkenal pada
saat itu di benua Eropa adalah Bank Venesia tahun 1171, kemudian menyusul
Bank of Genoa dan Bank of Barcelona tahun 1320.8
Di Indonesia sendiri, dunia perbankan dibawa oleh penjajahan Hindia
Belanda. Pada saat kemerdekaan perbankan di Indonesia bertambah maju dan
berkembang, beberapa diantaranya bank-bank Belanda yang dinasionalisasi
oleh pemerintah Indonesia, diantaranya Bank Rakyat Indonesia yang berasal
dari DE ALGEMENE VOLK CREDIET BANK pada tahun 1946, Bank Negara
Indonesia, Bank Indonesia, dll.
3. Jenis Bank
Pembagian macam dan jenis bank menurut Undang-undang nomor 7
tahun 1992 terdiri dari :9
8 Kasmir, ibid., h. 30.
9 Undang-undang Republik indonesia no.6 Tahun 2009 tentang Bank Indonesia & undang-
undang Republik Indonesia no.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syari,ah (Bandung: penerbit
citrra umbara,cet I 2009)hal 199
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1. Bank Umum
2. Bank Perkreditan Rakyat
Bank umum mengkhususkan diri untuk melaksanakan kegiatan
tertentu atau memberikan perhatian yang lebih besar kepada kegiatan
tertentu. Bank umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. Sedangkan bank perkreditan rakyat adalah bank yang
menerima simpanan dalam bentuk deposito berjangka, dan/atau bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan itu.
Perbankan Indonesia melakukan usahanya berazazkan demokrasi
ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. Seperti disebutkan
dalam Undang-Undang No.7 tahun 1992 dan Undang-Undang No.10 tahun
1998 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 7 tentang perbankan
tersebut, fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan
penyalur dana masyarakat. 10
Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka peningkatan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat.
10 ibid,hal 198
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B. Kredit
1. Pengertian Kredit
Pengertian Kredit Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998
tentang perubahan Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan
memberikan defenisi tentang kredit yaitu : “kredit adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
dan kesepakatan pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain”.11
Kredit adalah suatu persetujuan pembayaran antara pihak penjual dan
pembeli, atau antara kreditur dan debitur, untuk melaksanakan pembayaran
atau pengembalian pinjaman di kemudian hari secara mencicil. 12
Sementara Mulyono dan Teguh Pudjo memberi pengertian kredit
sebagai kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan
suatu pinjaman dengan suatu janji pembayaran akan dilakukan,
ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati. 13
Di lain pihak  menyatakan bahwa kredit adalah memperoleh barang
dengan membayar secara cicilan atau angsuran dikemudian hari atau
memperoleh pinjaman uang yang pembayarannya memperoleh barang
dengan membayar secara cicilan atau angsuran dikemudian hari atau
11 Adinugroho, tjipto R,perbankan,masalah perkreditan(Jakarta:penerbit
yagrat,1999)hal 10
12 Sudarsono dan edilius,kamus ekonomi,uang dan bank, Ed II(Jakarta: penerbit Rineka
Cipta 2001).h 69
13 Muljono,Teguh Pudjo,manajemen perkreditan bagi bank
komersial(Yogyakarta:penerbit    BPFE-Yogyakarta 2001)hal 10
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memperoleh pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan dikemudian hari
dengan cicilan atau angsuran sesuai dengan perjanjian.14
Pengertian lainnya dikemukakan oleh Hasibuan , bahwa kredit adalah
semua jenis pinjaman yang baru dibayar kembali bersama bunganya oleh
peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.15 berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara pihak lain yang
mewajibkan pihak. Dengan demikian, pemberian kredit adalah pemberian
kepercayaan. Hal ini berarti bahwa prestasi yang diberikan benar-benar
diyakini dapat dikembalikan oleh penerima kredit sesuai dengan waktu dan
syarat-syarat yang disetujui bersama.
2. Unsur - Unsur Kredit
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas
kredit adalah sebagai berikut :16
a. Kepercayaan
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi
kredit bahwa kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang atau
jasa) benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang sesuaii
jangka waktu kredit.
14 Kasmir,dasar-dasar perbankan,(Jakarta:penerbit PT Raja Grafindo persada 2000)
hal 72
15 Hasibuan ,melayu,dasar-dasar perbankan cetakan kedua (jakarta: penerbit PT.Bumi
Akarsa 2002)hal 87
16 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 94
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b. Kesepakatan
Kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima
kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana
masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-
masing. Kesepakatan ini dituangkan dalam akad kredit dan
ditandatangani kedua belah pihak sebelum kredit dikucurkan.
c. Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu,
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek (dii
bawah 1 tahun) , jangka menengah (1sampai 3 tahun) atau jangka
panjang (diatas 3 tahun). Jangka waktu merupakan batas waktu
pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati kedua belah
pihak. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat diperpanjang
sesuai kebutuhan.
d. Resiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan
menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit.
Semakin panjang suatu kredit semakin besar resikonya demikian pula
sebaliknya. Resiko ini menjdi tanggungan bank, baik resiko yang
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disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun oleh resiko yang tidak
disengaja.
e. Balas Jasa
Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan
atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan
nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi
kredit ini merupakan keuntungan bank.
3. Jenis Kredit
Pada prinsipnya, kredit mempunyai satu jenis saja, yaitu uang bank
yang dipinjamkan kepada nasabah dan akan dikembalikan pada suatu waktu
tertentu dimasa yang akan datang, yang disertai dengan suatu kontra prestasi
berupa bunga. Tetapi berdasarkan berbagai keperluan usaha serta berbagai
unsur ekonomi yang memengaruhi bidang usaha para nasabah, maka jenis
kredit menjadi beragam, yaitu berdasarkan: sifat penggunaan, keperluan,
jangka waktu, cara pemakaian dan jaminan atas  kredit-kredit yang diberikan
bank.17
a. Jenis kredit  menurut sifat penggunaan, adalah:
1) Kredit Konsumtif, kredit yang dipergunakan oleh peminjam untuk
keperluan  konsumsi, artinya uang kredit akan habis dipergunakan atau
semua akan terpakai untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan
17 Muchdarsyah, Manajemen Dana Bank (Ed. 2; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 212.
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demikian kredit ini tidaklah  bernilai bila kita tijau dari segi utility
uang, akan tetapi hanya untuk membantu seseorang memenuhi
kebutuhan hidupnya.
2) Kredit Produktif, kredit ini ditujukan untuk  keperluan produksi dalam
arti luas. Kredit produktif digunakan untuk  peningkatan usaha baik
usaha-usaha  produksi, perdagangan maupun investasi.
b. Jenis kredit menurut keperluannya, adalah:
1) Kredit Produksi/Eksploitasi, merupakan kredit yang diperlukan
perusahaan untuk meningkatkan produksi baik peningkatan kuantitatif,
yaitu jumlah hasil produksi  maupun peningkatan kualitatif yaitu
peningkatan kualitas/mutu hasil produksi. Pada umumnya kredit jenis
ini diberikan kepada perusahaan-perusahaan industri dalam segala
tingkatnya, yaitu industry kecil, menengah dan besar.
2) Kredit Perdagangan, Sesuai dengan namanya kredit ini dipergunakan
untuk keperluan perdagangan pada umumnya yang berarti peningkatan
utility of place dari sesuatu barang.
3) Kredit Investasi, kredit ini diberikan oleh pihak bank kepada
pengusaha untuk keperluan investasi dengan penambahan modal guna
rehabilitasi, perluasan usaha atau  mendirikan suatu proyek baru.
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c. Jenis kredit menurut jangka waktu
1) Kredit Jangka Pendek, yaitu kredit yang berjangka waktu selama-
lamanya 1 tahun. Jadi pemakaian kredit tersebut tidak melebihi 1
tahun.
2) Kredit Jangka Menengah, adalah kredit yang berjangka waktu antara 1
sampai dengan 3 tahun.
3) Kredit Jangka Panjang, adalah kredit yang berjangka waktu melebihi 3
tahun.
d. Jenis kredit menurut jaminannya
1) Unsecured Loans, kredit ini diberikan pada nasabah “tanpa jaminan”.
Jaminan disini dimaksud tanpa jaminan fisik, namun pihak bank
melihat dari sisi bonafiditas dan prospek usaha nasabah bersangkutan.
2) Secured Loans, yakni kredit yang diberikan pada nasabah yang disertai
jaminan fisik, diantaranya tanah, rumah, mesin-mesin, perhiasan,
surat-surat berharga dan lain sebagainya.
4. Analisis Kredit
Perbankan sebagai suatu lembaga keuangan tidak terlepas dari risiko
usaha. Perbankan mempunyai misi dan fungsi intermediasi yaitu
menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki surplus berupa tabungan,
deposito maupun giro dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada
masyarakat termasuk pengusaha, yang membutuhkan dan dalam bentuk
19
kredit. Oleh sebab itu perbankan akan menghadapi risiko yang lebih besar
yang harus ditanggungnya karena risiko dalam penyaluran kredit dapat
berdampak rugi bagi bank. Pada skala yang lebih besar akan berkaitan
dengan risiko pada sisi penghimpun dana, yang dapat berdampak luas dan
serius bagi perekonomian nasional. Agar dapat mengurangi bahkan
menghindari terjadinya risiko tersebut pihak perbankan harus hati-hati dalam
menyalurkan dana dengan menerapkan prinsip kehati-hatian (Prudential
Banking).
Penyaluran kredit perbankan menerapkan berbagai persyaratan dan
ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi baik oleh pihak perbankan sendiri
sebagai kreditur maupun oleh pihak nasabah sebagai debitur. Beberapa hal
yang merupakan persyaratan dan ketentuan tersebut adalah melakukan
analisis kredit dengan menggunakan prinsip-prinsip pemberian kredit yaitu
prinsip 5C, 5P, dan juga 3R.18
Adapun prinsip 5C yaitu :
1. Character (Watak)
Watak atau Character adalah sifat dasar yang ada dalam hati
seseorang. Watak dapat berupa baik atau jelek bahkan ada yang
terletak diantara baik dan jelek. Watak merupakan bahan pertimbangan
untuk mengetahui risiko. Bank sebagai pemberi kredit harus yakin
bahwa calon peminjam termasuk orang yang bertingkah laku baik,
18 Adi Nugroho,perbankan masalah perkreditan,(Jakarta:penerbit yagyart 1999) hal 27
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dalam arti selalu memegang teguh janjinya, selalu berusaha dan
bersedia melunasi utang-utangnya pada waktu yang telah ditetapkan.
Tidak mudah untuk menetukan watak seseorang debitur apalagi
debitur yang baru pertama kali mengajukan permohonan kredit.
2. Capacity (Kemampuan)
Seseorang debitur yang mempunyai karakter atau watak baik
selalu akan memikirkan mengenai pembayaran kembali hutangnya
sesuai waktu yang ditentukan. Untuk dapat memenuhi kewajiban
pembayaran debitur harus memiliki kemampuan yang memadai yang
berasal dari pendapatan pribadi jika debitur perorangan atau
pendapatan perusahaan bila debitur berbentuk badan usaha.
3. Capital (Modal)
Seseorang atau badan usaha yang akan menjalakan usaha atau
bisnis sangat memerlukan modal untuk memperlancar kegiatan
bisnisnya. Seseorang yang akan mengajukan permohonan kredit baik
untuk kepentingan produktif atau konsumtif maka orang itu harus
memiliki modal.
4. Collateral (Jaminan)
Jaminan berarti harta kekayaan yang dapat diikat sebagai
jaminan guna menjamin kepastian pelunasan hutang jika dikemudian
hari debitur tidak melunasi hutangnya dengan jalan menjual jaminan
dan mengambil pelunasan dari penjualan harta kekayaan yang menjadi
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jaminan itu. Jaminan meliputi, jaminan yang bersifat materiil berupa
barang atau benda yang bergerak atau benda yang tidak bergerak,
misalnya : Tanah, bangunan, mobil, motor, dan lain-lain. Dan jaminan
yang bersifat inmateriil merupakan jaminan yang secara phisik tidak
dapat dikuasai langsung oleh bank, misalnya Jaminan pribadi
(Borgtocht).
5. Condition of Ekonomy (Kondisi Ekonomi)
Selain faktor-faktor di atas yang perlu mendapat perhatian
penuh dari analisis adalah kondisi ekonomi Negara. Kondisi ekonomi
adalah situasi ekonomi pada waktu dan jangka waktu tertentu dimana
kredit itu diberikan oleh bank kepada pemohon. Apakah kondisi
ekonomi pada kurun waktu kredit dapat mempengaruhi usaha dan
pendapatan pemohon kredit untuk melunasi hutangnya. Kondisi
ekonomi yang dapat mempengaruhi kemampuan pemohon kredit
mengembalikan hutangnya sering sulit untuk diprediksi. Kondisi
ekonomi Negara yang buruk sudah pasti mempengaruhi usaha
pemohon kredit dan pendapatan perorangan yang akibatnya
berdampak pada kemampuan pemohon kredit untuk melunasi
hutangnya
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.
Prinsip 5P yaitu :
a. Party (Golongan)
Yang dimaksud dengan Party disini adalah mencoba
menggolongkan calon debitur kedalam kelompok tertentu menurut
prinsip 5C.
b. Purpose (Tujuan)
Adalah penggunaan kredit yang diajukan, apa tujuan yang
seharusnya (real purpose) dari kredit tersebut apakah mempunyai
aspek-aspek sosial yang positif dan luas atau tidak, selanjutnya juga
sebagai kreditur maka bank harus meneliti apakah kreditnya benar-
benar dipergunakan sesuai dengan tujuan semula.
c. Payment (Sumber Pembayaran)
Setelah mengetahui real purpose dari kredit tersebut maka
hendaknya diperkirakan dan hitung kemungkinan-kemungkinan
besarnya pendapatan yang akan dicapai atau dihasilkan. Dengan
demikian bank dapat pula menghitung kemampuan dan kekuatan
debitur untuk membayar kembali kreditnya, sekaligus juga dapat
ditentukan cara pembayaran dan jangka waktu pengembalian
kreditnya.
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d. Profitability (Kemampuan Untuk Mendapatkan Keuntungan)
Profitability disini bukanlah keuntungan yang dicapai oleh
debitur semata-mata melainkan pula dinilai dan dihitung keuntungan-
keuntungan yang mungkin akan dicapai oleh bank, andaikata
memberikan kredit terhadap debitur tertentu, dibandingkan dengan
debitur yang lain atau kalau tidak memberikan kredit sama sekali.
e. Protection (Perlindungan)
Protection dimaksudkan untuk berjaga-jaga terhadap hal-hal
yang tidak diduga sebelumnya, maka bank perlu untuk melindungi
kredit yang diberikannya antara lain dengan jalan meminta collateral
atau jaminan dari debiturnya bahkan mungkin pula baik jaminannya
maupun kreditnya diasuransikan.
Prinsip 3R yaitu :
Konsep lain yang menyangkut persyaratan pemberian kredit ialah
apa yang disebut 3R yaitu :
1. Return (Hasil Yang Dicapai)
Return disini dimaksudkan penilian atas hasil yang akan
dicapai oleh perusahaan debitur setelah dibantu dengan kredit oleh
bank. Persoalannya ialah apakah hasil tersebut dapat menutup untuk
pengambilan pinjamannya serta bersamaan dengan itu memungkinkan
pula usaha-usahanya untuk berkembang terus atau tidak.
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2. Repayment (Pembayaran Kembali)
Dalam hal ini bank harus menilai beberapa lama perusahaan
pemohon kredit dapat membayar kembali pinjamannya sesuai dengan
kemampuan membayar kembali dan apakah kredit harus diangsur atau
dicicil atau dilunasi sekaligus akhir periode.
3. Risk Bearing Ability (Kemampuan Untuk Menanggung Risiko)
Dalam hal ini bank harus mengetahui dan menilai sampai
sejauh mana perusahaan pemohon kredit mampu menanggung risiko
kegagalan andaikata terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.
Pada umumnya kredit merupakan salah satu produk bank yang
terbesar jumlahnya tercantum dalam sisi aktiva bank, berarti
merupakan sumber utama pendapatan bank dari pada pendapatan
lainnya. Namun kredit juga mengandung risiko yang besar bagi bank,
apabila tidak tertagih akan menimbulkan kerugian. Risiko kredit yang
dihadapi bank yang berdampak risiko rugi bagi bank pemberi kredit
sangat berhubungan dengan risiko kegagalan usaha debitur kredit.
5. Penggolongan Kredit
Salah satu fungsi yang terpenting dari bank adalah fungsi kontrol agar
supaya jangan sampai kredit yang diberikan tidak digunakan sesuai dengan
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peruntukkannya. Bank indonesia menggolongkan kualitas kredit menurut
ketentuan sebagai berikut19
1. Lancar (Pas)
Kriteria ukuran suatu kredit dikatan lancar apabila :
a. Pembayaran angsuran pokok dan bunga tepat waktu,dan
b. Pembayaran angsuran pokok dan bunga cepat waktu,dan
c. Memiliki mutasi rekening yang aktif,atau
d. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash colateral).
2. Dalam Perhatian khusus(spesial mention)
Yaitu Kredit yang memenuhi kriteria antara lain:
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang
belum melampaui 90 hari,atau
b. Kadang-kadang terjadi cerukan,atau
c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan,atau
d. Mutasi rekening relatif aktif,atau
e. Didukung dengan pinjaman baru.
3. Kurang Lancar (substandar)
Dikatakan kurang lancar apabila memenuh kriteria antara lain:
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang
telah melampaui 90 hari,atau
b. Sering terjadi cerukan,atau
19 Op-cit,kasmir.hal 123
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c. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90
hari.
d. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah,atau
e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur,atau
f. Dokumen pinjaman yang lemah.
4. Diragukan (doubtful)
Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria antara lain:
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang
telah melampaui 180 hari,atau
b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen,atau
c. Terjadi wan prestasi lebih dari 180 hari,atau
d. Terjadi kapitalisasi bunga.
e. Dokumen hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit maupun
pengikatan jaminan.
5. Macet
Kualitas kredit dikatan macet apabila memenuhi kriteria berikut antara
lain:
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok  dan bunga yang
telah melampaui 270 hari,atau
b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru.
c. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada
nilai yang wajar.
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Perlu dibedakan antara kredit bermaslah dengan kredit macet, sebab
yang dimaksud dengan kredit bermasalah adalah kredit yang kolktibilitasnya
tergolong dalam kategori: kurang lancar, diragukan, dan macet. Dengan kata
lain kredit macet atau resiko kredit merupakan bagian dari kredit bermasalah
yang tingkat kualitasnya paling parah atau rendah.
C.  Laporan Keuangan
Laporan keuangan pada perusahaan atau bank merupakan hasil akhir
dari kegiatan akuntansi yang mencerminkan keuangan dan hasil operasi
perusahaan. Informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan
sangat berguna bagi berbagai pihak,baik pihak yang ada didalam(internal)
ataupun pihak yang berada diluar (eksternal) perusahaan. Untuk mengetahui
kondisi keuangan suatu perusahaan (bank) maka dapat dilihat melalui laporan
keuangan yang disajikan secara periodik. Laporan keuangan memuat
informasi tentang pelaksanaan tanggung jawab manajemen. Juga
menunjukkan kinerja manajemen bank selama satu periode.
Adapun defenisi dari laporan keuangan adalah:20
1. Laporan keuangan adalah media yang dapat dipakai untuk meneliti
kondisi kesehatan perusahaan yang terdiri,dari neraca,perhitungan
laba rugi,ikhtisar laba yang ditahan laporan posisi keuangan .
20 Moh Benny Alexandri ,manajemen keuangan bisnis teori dan sosial(Bandung:Penerbit
Alfabeta,2008)hal 30
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2. laporan keuangan merupakan sarana utama membuat laporan
informasi keuangan kepada orang-orang dalam perusahaan
(manajemen dan para karyawan) dan kepada masyarakat diluar
perusahaan (bank,investor,pemasok,dan lain-lain).
3. Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan
kondisibkeuangan perusahaan saat ini atau dalam suatu periode
tertentu.21
Adapun komponen laporan keuangan :
a. Neraca
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan
bank pada tanggal tertentu. Posisi keuangan yang dimaksudkan adalah
posisi aktiva (harta), passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu bank.
b. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang
menggambarkan hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu. Dalam
laporan ini tergambar jumlah pendapatan serta jumlah biaya dan jenis-
jenis biaya dikeluarkan.
21 Kashmir,Analisis Laporan Keuangan(Jakarta:penerbit PT RajaGrafindo
Persada,2008)hal 8
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D. Kredit Bermasalah
1. Pengertian kredit bermasalah
Para nasabah yang telah memperoleh fasilitas kredit dari bank tidak
semuanya dapat mengembalikan utangnya dengan lancar sesuai dengan waktu
yang telah diperjanjikan. Pada kenyataannya didalam praktik selalu ada
sebagian nasabah tidak dapat membayar lunas utangnya, maka akan tergambar
perjalanan kredit menjadi terhenti atau macet.
Ada beberapa pengertian kredit bermasalah diantaranya adalah:22
1. Kredit yang dalam pelaksanaannya belum mencapai atau memenuhi
target yang diinginkan oleh pihak bank.
2. Kredit yang memiliki kemungkinan timbulnya risiko dikemudian hari bagi
bank dalam arti luas.
3. Mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya,baik
dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya dan atau pembayaran bunga,
denda keterlambatan serta ongkos-ongkos bank yang menjadi beban
nasabah yang bersangkutan.
4. Kredit dimana pembayaran kembalinya dalam bahaya, terutama apabila
sumber-sumber pembayaran kembali yang diharapkan diperkirakan tidak
cukup untuk membayarkembali kredit,sehingga belum mencapai
/memenuhi target yang diinginkan oleh bank.
22 Veithzal Rivai,Andria Permata Veithzal, Credit Managmen Handbook
(jakarta:Ed.1,penerbit:PT Raja Grafindo Persada,2007) hal.476
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5. Kredit golongan perhatian khusus,kurang lancar,diragukan,dan macet,serta
golongan yang bepotensi menunggak.
2. Teknik Penyelesaian Kredit Macet
Untuk mengatasi kredit macet pihak bank perlu melakukan
penyamatan, sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. Penyelamatan dapat
dilakukan dengan memberikan keringanan berupa jangka waktu pembayaran
atau jumlah angsuran terutama bagi kredit terkena musibah atau dengan
melakukan penyitaan bagi kredit yang sengaja lalai untuk membayar.
Penyelematan terhadap kredit macet dilakukan dengan beberapa metode,
yaitu:23
1. Rescheduling yaitu dengan cara:
a. Memperpanjang jangka waktu kredit
Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalam masalah jangka
waktu kredit dari 6 bulan menjadi satu tahun sehingga si debitur
mempunyai waktu yang lebih lama untuk mengembalikannya.
b. Memperpanjang jangka waktu angsuran
Memperpanjang  angsuran hampir sama dengan jangka waktu
kredit.dalam hal ini jangka waktu kredit. Dalam hal ini jangka waktu
angsuran kreditnya  di perpanjang pembayarannya, misalnya dari 36 kali
kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu jasa jumlah angsuranpun menjadi
mengecil seiring dengan penambah jumlah angsuran.
23 Kasmir, Manajemen Perbankan (jakarta:penerbit rajawali ed.Revisi,2010.)hal 108
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2. Reconditioning dengan cara mengubah berbagi persyaratan yang ada seperti :
a. Kapitalisasi bunga, yaitu dengan cara bunga dijadikan hutang pokok.
b. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu
Maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda
pembayarannyaa,sedangkan pokok pinjamannya tetap harus dibayar
seperti biasa.
c. Penurunan suku bunga
Maksudnya agar lebih meringankan beban nasabah,contoh jika
bunga pertahun sebelumnya dibebankan 17 % diturunkan menjadi 15
%. Hal ini tergantung dari pertimbangan bank bersangkutan.
Penurunan suka bunga akan mempengaruhi
d. Pembebasan bunga.
Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada nasabah
dengan pertimbangan nasabah sudah tidak akan mampu lagi
membayar kredit tersebut. Akan tetapi nasabah tetap mempunyai
kewajiban untuk membayar pokok pinjamannya sampai lunas.
3. Restructuring yaitu dengan cara:
a. Menambah jumlah kredit
b. Menambah equity yaitu dengan menyetor uang tunai dan tambahan
dari pemilik
4. Kombinasi
Merupakan kombinasi  dari ketiga jenis metode yang diatas.
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5. Penyitaan jaminan
Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah
benar-benar tidak punya iktikad baik atau sudah tidak mampu lagi untuk
membayar semua utang-utangnya.
Kredit bermasalah menggambarkan suatu situasi dimana persetujuan
pengembalian kredit melngalami risiko kegagalan, bahkan menunjukkan
kepada bank akan memperoleh risiko kegagalan,bahkan menunjukkan pada
bank akan memperoleh rugi yang berpotensial.
Untuk pengukuran risiko kegagalan atau kredit bermasalah pemberian
kredit maka digunakan rasio resiko kredit dengan rumus :24
Bad Debts
Credit Risk Ratio  =                                        x 100%
Total Loans
Kegunaan rasio risiko kredit ini memberikan indikasi porsi dari kredit
macet dalam keseluruhan kredit, serta kemungkinan gagalnya pengembalian
kredit karena kredit tersebut macet. Makin kecil rasio maka makin kecil
kemungkinan gagalnya pemberian kredit.
E. Profitabiltas
Profitabilitas merupakan kemampuan memperoleh laba, sehingga
perusahaan manapun jelas ingin selalu meningkatkan profit yang didapat,
24 Muljono,Teguh Pudjo, Manajemen Perkreditan Bagi Bank
Komersial(Yogyakarta:penerbit BPFE-Yogyakarta 2001)hal 83.
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karena peningkatan profit akan berdampak pada sehatnya perusahaan itu.
Sartono  mengemukakan, profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun
modal sendiri.25 Selanjutnya, pengertian profitabilitas yang diuraikan oleh
Irawati Susan  rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu untuk melihat
kemampuan suatu perusahaan dalam beroperasi secara efisien.26
Profitabilitas Perbankan adalah suatu kesanggupan atau kemampuan
bank dalam memperoleh laba. Masalah profitabilitas atau pendapatan bagi
bank merupakan masalah penting karena pendapatan bank ini menjadi sasaran
utama yang harus dicapai sebab bank didirikan untuk mendapatkan
profit/laba. Laba ini menjadi kunci utama pendukung kontinuitas dan
perkembangan bank bersangkutan. Laba yang diperoleh dari kegiatan
perkreditan itu berupa selisih antara biaya dana dengan pendapatan bunga
yang diterima dari para debitur. Laba merupakan tujuan utama dari suatu bank
sehingga harus benar-benar diperhatikan secara serius. 27
Rasio tersebut dapat memberikan gambaran tentang kontrol
perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan.
25 Sartono,agus,Manajemen Keuangan, Edisi 3,cetakan 6(yogyakarta:penerbit
Rineka cipta,2000)hal 130
26 Irawati,susan,Manajemen Keuangan,cetakan pertama(badung:penerbit pustaka
bandung,2006)hal 58
27Malayu,sp,hasibuan,ManajemenPerbankan,perkreditan,cet kedua(Jakarta:penerbit
PT took agung,1996)hal 109
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Rumus yang digunakan adalah:28
Laba Bersih
ROA     = x 100%
Total Aktiva
Semakin tinggi ROA, berarti perusahaan mampu mendayagunakan asset
dengan baik untuk memperoleh keuntungan.
F. Hubungan Kredit Bermasalah Terhadap Profitabilitas
Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang perubahan
Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan yaitu: 29
“Pemberian kredit oleh bank mengandung risiko kegagalan atau kemacetan
dalam penulisannya,sehingga dapat berpengaruh terhadap kesehatan bank”
Hidup matinya suatu bank sangat dipengaruhi oleh jumlah kredit yang
disalurkan, semakin banyak kredit yang disalurkan semakin besar perolehan
laba di bidang ini. Apabila bank siap menghadapi pertambahan permintaan
kredit, berarti bank akan mempunyai kemampuan untuk menghasilkan profit
yang lebih tinggi, namun bukan tidak mungkin resiko kredit dan kredit
bermaslah (non performing loan) akan timbul yang akan memengaruhi jumlah
profit pada bank yang bersangkutan.30
28 Arief Sugiono, Panduan Praktis Dasar Analisa Laporan Keuangan (Cet. 2,
Jakarta : Grasindo. 2009) h. 71
29 UUD RI,op-cit,hal 168
30 Veitzal Rifai, op. cit., h. 256.
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G. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan pengaruh
Penyaluran kredit terhadap profitabilitas, antara lain:
1. Hasrita (2008) meneliti tentang  Dampak Kredit Bermasalah terhadap
Peningkatan Profitabilitas dengan obyek penelitian pada PT. Bank Rakyat
indonesia (Persero) Tbk Cabang Ahmad Yani Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah Kredit Bermasalah Sedangkan variabel terikat
adalah profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
sederhana dengan data penelitian tahun 2005-2007. Hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa setiap tahun dalam kurun waktu tigatahun kredit
bermasalah Pada PT. Bank Rakyat indonesia (Persero) Tbk Cabang Ahmad
Yani terus mengalami kenaikan kredit bermasalah,ini tidak membawa dampak
negatif terhadap profitabilitas karena semua Rasio Profitabilitas
(NPM,NIM,ROA,BOPO) biarpun mengalami fluktuasi, tapi pada tahun akhir
Rasio-rasio tersebut meningkat.
2. Asrul Mustafa Gani (2007) meneliti tentang Analisis Hubungan Kredit
Bermasalah Terhadap Profitabilitas dengan obyek penelitian pada PT. Bank
Sul-Sel Cabang Gowa.  Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah kredit bermasalah sedangkan variabel terikat adalah adalah
profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi sederhana
dengan data penelitian dari tahun 2000-2005. Hasil persamaan regresi secara
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umum menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara kredit bermasalah
dengan profitabilitas.
3. Norvita Indrihastuti (2010) meneliti tentang Pengaruh Tingkat Risiko
Pembiayaan Terhadap Profitabilitas dengan obyek penelitian pada PT. Bank
Negara Indonesia Syari’ah Cabang Makassar. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah risiko pembiayaan. Sedangkan variabel terikat
adalah profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
sederhana dengan data penelitian tahun 2004-2009. Hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa t hitung < t tabel sehingga H0 diterima dan H1 ditolak,
yang artinya ada pengaruh signifikan antara tingkat risiko pembiayaan dengan
profitabilitas.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-
penelitian tersebut di atas. Persamaannya adalah penelitian ini juga membahas
tentang pengaruh kredit bermasalah terhadap profitabilitas. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah obyek penelitian,
data dan periode penelitian.
H. Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok dan tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya
maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :
“ Diduga bahwa Kredit bermasalah berpengaruh terhadap Profitabilitas
pada PT Bank mandiri (Persero).”
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I. Rerangka Pikir
Untuk memudahkan pemahaman tentang pengaruh kredit bermasalah
sebagai Variabel Independent terhadap profitabilitas kerja sebagai variabel
dependent, maka dapat digambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut :
e.Kredit
Bermasalah
PROFITABILITAS
Laba Bersih/Aktifa
LAPORAN KEUANGAN
( Neraca & Laba Rugi)
PT. Bank
Mandiri(Persero)
Tbk
TEKNIK ANALISIS
A. Analisis Keuangan
1. Analisis Risiko
Kredit
2. Analisis
Profitabilitas
Hasil Penelitian
38
Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Kesimpulan dan
Saran
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif/hubungan yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih.melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui dampak kredit bermasalah
terhadap profitabilitas pada PT Bank Mandiri (Persero)Tbk.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Waktu
penelitian ini dilaksanakan mulai dari Surat Keputusan pembimbing skripsi
diberikan oleh Fakultas pada tanggal 20 Januari 2012 sampai penelitian selesai
minimal 6 bulan.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat berupa manusia,
benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai dan peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.1 Populasi yang penulis
maksud dalam penelitian ini adalah laporan kredit bermasalah pada PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk yang telah diaudit.
1 Ibid.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.2 Tujuan penentuan sampel adalah untuk perolehan keterangan
mengenai penelitian dengan cara mengamati sebagian dari populasi. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan kredit yang
bermasalah pada periode tertentu dimana data yang diperoleh merupakan hasil
kebijakan dari pihak manajemen bank. Sampel yang diambil dari tahun 2005 -
2011, sehingga sampel yang digunakan sebanyak 7 tahun laporan keuangan dari
Bank Mandiri.
D. Jenis dan Sumber Data
Adapun Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh mengenai gambaran umum,
struktur organisasi atau job description PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.
b. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang terdapat pada
laporan keuangan bank. Dalam penelitian ini penulis mengunakan data
yang diperoleh dari laporan neraca (Balance Sheet) dan laporan laba
Rugi (Income Statement) pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Selama
Lima periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember tahun
2005,2006,2007, 2008, 2009, 2010 dan 2011.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 116.
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1. Sumber Data
a. Data Primer
Adalah data yang diperoleh secara langsung dengan mengadakan
wawancara pada tempat (bank) sebagai objek penelitian.
b. Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang bersumber dari
buku - buku dan dokumentasi yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi dan data, penulisan ini menggunakan
metode pengumpulan data. Adapun metode yang digunakan oleh penulis yaitu:
1. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara membaca berbagai buku literatur yang berhubungan
dengan pembahasan skripsi ini.
2. Penelitian lapangan (field research), yaitu pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung pada lokasi penelitian. Pengumpulan ini dilakukan dengan
berbagai metode, diantaranya:
a. Wawancara
Adalah metode untuk mendapatkan data secara langsung dengan cara
melakukan tanya jawab terhadap pihak - pihak yang bersangkutan guna
mendapatkan data dan keterangan yang menunjang analisis dalam
penelitian.
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b. Dokumentasi
Adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara membuka
dokumen - dokumen atau catatan - catatan yang dianggap perlu. Data
dokumen yang dimaksud bukanlah data dokumen kerahasiaan bank.
F. Teknik Analisis Data
Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini, maka penulis meng-
gunakan beberapa teknik analisis sebagai berikut:
1. Analisis Keuangan
a. Credit Risk Ratio (CRR)
Tingkat risiko kredit merupakan rasio yang menunjukkan risiko
bank atas kredit dan merupakan perbandingan antara saldo bad debt /
kredit bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan. Rasio ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:3
Credit Risk Ratio =
Bad Debts
X 100 %
Total Loans
Kegunaan rasio risiko kredit ini memberikan indikasi porsi dari kredit
macet dalam keseluruhan kredit, serta kemungkinan gagalnya
pengembalian kredit karena kredit tersebut macet. Makin kecil rasio
maka makin kecil kemungkinan gagalnya pemberian kredit.
3 Johar Arifin dan Muhammad Syukri, Aplikasi Excel dalam Bisnis Perbankan Terapan
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), h. 146
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b. Return on Asset (ROA)
Rasio ini menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola
dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan
keuntung-an.4 Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:5
ROA =
Laba Sebelum Pajak
X 100 %
Total Aktiva
ROA merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
manajemen dalam meningkatkan keuntungan perusahaan sekaligus
untuk menilai kemampuan manajemennya dalam mengendalikan biaya -
biaya.
2. Analisis Statistik
Data yang digunakan dalam analisis statistik ini adalah kredit
bermasalah sebagai variabel bebas dan profitabilitas yang diperoleh sebagai
variabel terikat. Metode statistik yang digunakan antara lain:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun
kausal satu variabel independen (bebas) dengan satu variabel dependen
(terikat).6 Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:7
4 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana, 2010), h. 136
5 Arief Sugiono, op. cit., h. 80
6 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 261.
7 J. Supranto, Statistik: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 182.
Y = a + bX
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Dimana:
Y :  Profitabilitas
a :  Jumlah kredit bermasalah
b : Kecenderungan perubahan tingkat profitabilitas akibat kredit yang
bermasalah
X :  Kredit bermasalah
Untuk menghitung a dan b digunakan rumus sebagai berikut:8
a =
(∑Yi) (∑Xi2) – (∑Xi) (∑Xi Yi)
n∑Xi2 – (∑Xi)2
b =
n ∑XiYi – (∑Xi) (∑Yi)
n∑Xi2 – (∑Xi)2
b. Analisis Koefisien Korelasi Linier Sederhana
Analisis korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang
menyatakan bagaimana kuatnya hubungan suatu variabel dengan
variabel lainnya. Simbol besaran korelasi adalah r yang disebut
koefisien korelasi, sedangkan simbol parameternya adalah ρ (dibaca
8 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, op. cit., h. 262.
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rho). Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 sampai +1 yang kriteria
pemanfaatannya dijelaskan sebagai berikut:9
a) Jika r 0, artinya telah terjadi hubungan linier yang positif, yaitu
makin besar nilai variabel X (independent), maka makin besar pula
nilai variabel Y (dependent). Sebaliknya, makin kecil nilai variabel
X (independent), maka makin kecil pula nilai variabel Y
(dependent).
b) Jika r 0, artinya telah terjadi hubungan linier yang negatif, yaitu
makin kecil nilai variabel X (independent), maka makin besar nilai
variabel Y (dependent). Sebaliknya, makin besar nilai variabel X
(independent), maka makin kecil nilai variabel Y (dependent).
c) Jika r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X
(independent), dengan variabel Y (dependent).
d) Jika r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadi hubungan linier sempurna,
yaitu berupa garis lurus, sedangkan untuk r yang makin mengarah ke
angka 0, maka garis semakin tidak lurus.
Penafsiran yang digunakan dalam mengukur besar kecilnya
korelasi, secara umum adalah sebagai berikut:10
9 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media Group,
2008), h. 156.
10 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), op. cit., h. 250.
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Tabel 3.1
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
Sangat rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat Kuat
Sumber : Sugiyono (Metode Penelitian Bisnis)
Untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara kedua
variabel tersebut, rumus koefisien korelasi dapat ditulis sebagai
berikut:11
r  =
n ∑XiYi – (∑Xi) (∑Yi)
√ {n∑Xi2 – (∑Xi)2} {n∑Yi2 – (∑Yi)2}
Dimana:
n :  Jumlah data
Y :  Profitabilitas
X : Kredit bermasalah
11 Ibid., h. 248.
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c. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dengan cara uji
signifikansi (pengaruh nyata) antara variabel dependent dan variabel
independent. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh yang signifikan
variabel independent (kredit bermasalah) terhadap variabel dependent
(profitabilitas), maka digunakan pengujian hipotesis uji - t pada
ketentuan apabila p-value > 0,05 maka Ho diterima dan apabila p-value
< 0,05 maka Ho ditolak.
G. Definisi Operasional Variabel
Adapun operasionalisasi variabel penelitian atau batasan-batasan yang
akan digunakan dalam analisis ini adalah hubungan antara variabel bebas
(independent variabel) dengan variabel terikat (dependent variabel). Variabel-
variabel penelitian tersebut terdiri dari:
1. Variabel Independent (X)
Variabel independent adalah variabel atau alternatif yang dimanipulasi
(yaitu variabel yang diubah-ubah oleh peneliti) dan efeknya diukur serta
dibandingkan, dalam hal ini yang merupakan variabel independent adalah
Penyaluran kredit pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Alat analisis
keuangan yang digunakan adalah Credit Risk Ratio (CRR)
2. Variabel Dependent (Y)
Variabel dependent adalah variabel yang mengukur pengaruh variabel
independent terhadap unit uji. Dalam hal ini variabel dependent adalah
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profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Alat analisis keuangan
yang digunakan adalah Return on Asset (ROA)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Singkat Bank Mandiri (Persero) Tbk.
1. Sejarah Bank Mandiri
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk didirikan pada 2 Oktober 1998,
sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh
pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah yaitu :
Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Exim dan Bapindo, yang
dilebur menjadi Bank Mandiri. Masing-masing dari keempat legacy banks
memainkan peran yang tak terpisahkan dalam pembangunan perekonomian
Indonesia. Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi selama
lebih dari 140 tahun memberikan konstribusi dalam dunia perbankan dan
perekonomian Indonesia.
Segera setelah merger, Bank Mandiri melaksanakan proses konsolidasi
secara menyeluruh. Pada saat itu, Bank Mandiri menutup 194 kantor cabang
yang saling berdekatan dan mengurangi jumlah karyawan, dari jumlah
gabungan 26.600 menjadi 17.620. Brand Bank Mandiri juga
mengimplementasikan secara sekaligus kesemua jaringannya dan pada
seluruh kegiatan periklanan dan promosi lainnya.
Satu dari sekian banyak keberhasilan Bank Mandiri yang paling
signifikan adalah keberhasilan dalam menyelesaikan implementasi sistem
teknologi baru. Sebelumnya Bank Mandiri mewarisi 4 core banking system
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yang berbeda dari keempat bank. Setelah melakukan investasi awal untuk
segera mengkonsolidasikan kedalam system yang terbaik, Bank Mandiri
melaksanakan sebuah program, untuk mengganti core banking sistemnya
menjadi satu system yang mempunyai kemampuan untuk mendukung
kegiatan konsumen yang sangat agresif.
Sejak berdirinya, Bank Mandiri telah bekerja keras untuk menciptakan
tim manajemen yang kuat dan profesional yang bekerja berlandaskan pada
prinsip-prinsip good corporate governance yang telah diakui secara
internasional. Bank Mandiri disupervisi oleh Dewan Komisaris yang ditunjuk
oleh Menteri Negara BUMN yang dipilih berdasarkan anggota komunitas
keuangan yang terpandang. Manajemen eksekutif tertinggi adalah dewan
direksi yang dipimpin oleh Direktur Utama. Dewan Direksi Bank Mandiri
terdiri dari banker dari legacy banks dan juga dari bank yang independent dan
sangat kompeten. Bank Mandiri juga mempunyai fungsi offices of
compliance, audit dan corporate secretary, dan juga menjadi objek
pemeriksaan rutin dari auditor eksternal yang dilakukan oleh Bank Indonesia,
BPKP dan BPK serta auditor internasional. Asia Money magazine
memberikan penghargaan atas komitmen Bank Mandiri atas penerapan
dengan memberikan Corporate Governance Award untuk kategori Best
Overall for Corporate Governance in Indonesia dan Best for Disclosure and
transparency.
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A. Visi dan Misi PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
1. Visi:
 Menjadi lembaga keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu
progresif.
2. Misi:
 Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar
 Mengembangkan sumber daya manusia profesional
 Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder
 Melaksanakan manajemen terbuka
 Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan
Susunan dewan komisaris dan direksi perusahaan pada tanggal 31
Desember 2009 adalah sebagai berikut :1
Dewan Komisaris
Komisaris Utama/Komisaris Independen : Edwin Gerungan
Komisaris : Cahyana Ahmadjayadi
Wahyu Hidayat
Wakil Komisaris Utama : Muchayat
1www.bri.co.id
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Komisaris Independen : Gunarni Soeworo
Pradjoto
Krisna Wijaya
Direksi
Direktur Utama : Zulkifli Zaini
Wakil Direktur Utama : Riswinandi
Direktur Institutional Banking : Abdul Rachman
Direktur Risk Management : Sentot A. Sentausa
Direktur Micro & Retail Banking : Budi G. Sadikin
Direktur Compliance & Human Capital : Ogi Prastomiyono
Direktur Finance & Strategy : Pahala N. Mansury
Direktur Corporate Banking : Fransisca N. Mok
Direktur Commercial & Business Banking : Sunarso Direktur
Technology & Operations : Kresno Sediarsi
Direktur Treasury, Financial Institution & : Royke Tumilaar
Special Asset Management
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B. Prosedur Penyelesaian Kredit Macet /Bermasalah Pada PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk,
Perkreditan merupakan salah satu usaha penting bagi bank dalam
memberikan keuntungan namun dalam praktek penyaluran kreditnya pihak
perbankan senantiasa dihadapkan pada kredit bermasalah yang biasa disebut
Non Performance Loan (NPL).
Kredit Non Performing loan merupakan resiko yang terkandung dalam
setiap pemberian kredit oleh bank kepada nasabahnya. Resiko tersebut berupa
dalam keadaan dimana kredit tidak dapat dibayar kembali tepat pada
waktunya (wanprestasi). Kredit bermasalah disebabkan oleh beberapa faktor
baik faktor internal maupun faktor Eksternal. Faktor internal timbulnya kredit
macet yaitu dikarenakan adanya kebijakan perkreditan yang ekspansif,
penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur kredit, adanya itikad yang kurang
baik dari pemilik, pengurus, atau pegawai bank, lemahnya sistim administrasi
dan pengawasan kredit. Sedangkan faktor eksternal penyebab timbulnya
kredit macet adalah kegagalan dari usaha debitur, musibah yang dialami
debitur, menurunnya kegiatan ekonomi dan tingginya suku bunga kredit.
Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, Regional Credit Recovery
Makassar, penyebab kredit macet ini biasanya disebabkan adanya itikad yang
tidak baik dari debitur yang tidak membayar kewajibannya atau karena
sesuatu keadaan/kondisi yang berada diluar jangkauan debitur sehingga
debitur mengalami kesulitan untuk melunasi kewajibannya.
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Kredit dikategorikan sebagai kredit bermasalah atau NPL adalah
apabila kualitas kredit tersebut tergolong pada tingkat kolektibilitas kurang
lancar, diragukan, atau macet. Untuk kredit-kredit bermasalah yang bersifat
Non Struktual, pada umumnya dapat diatasi dengan langkah-langkah
restrukturisasi berupa penurunan suku bunga kredit, perpanjangan waktu,
pengurangan tunggakan biaya kredit, penambahan fasilitas kredit atau
konversi kredit menjadi pernyataan sementara. Sedangkan untuk kredit
bermasalah yang bersifat structural pada umumnya tidak dapat diselesaikan
dengan restrukturasi sebagaimana kredit bermasalah yang bersifat Non
struktual,melainkan harus diberikan pengurangan kewajiban kredit (haircut)
sebagaimana ditentukan oleh perarturan Bank Indonesia No.7/2/PBI/2005
agar usahanya dapat berjalan kembali dan pendapatannya mampu untuk
memenuhi kewajiban-kewajibannya.
Untuk menyelesaikan kredit bermasalah PT Bank mandiri (Persero)
Tbk, Regional Credit Recovery Makassar menempuh dua strategi yaitu
penyelamatan kredit dan penyelesaian kredit.
Penanganan kredit bermasalah pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk,
Regional Credit Recovery Makassar dilakukan dengan berpedoman kepada
PBI yang baru thn 2005 yang pada prinsipnya mengatur penyelamatan kredit
bermasalah sebelum diselesaikan melalui upaya hukum adalah melalui
alternatif penanganan secara penjadwalan (Rescheduling), persyaratan
kembali (Reconditioning) dan penataan kembali (Restructuring). Dalam surat
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Edaran tersebut yang dimaksud dengan penyelamatan kredit bermasalah
melalui Rescheduling, Reconditioning, Restructuring adalah sebagai berikut;
a. Melalui Rescheduling (penjadwalan kembali) adalah suatu upaya
untuk melakukan perubahan terhadap beberapa syarat perjanjian kredit
yang berkenaan dengan jadwal pembayaran kembali/jangka waktu
kredit termasuk tenggang (grace period), termasuk perubahan jumlah
angsuran.bila perlu dengan penambahan kredit.
b. Melalui Reconditioning (persyaratan kembali) yaitu, melakukan
perubahan atas sebagian atau seluruh persyaratan perjanjian, yang
tidak terbatas hanya kepada perubahan jadwal ansuran, atau jangka
waktu kredit saja. Tetapi perubahan kredit tersebut tanpa memberikan
tambahan kredit atau tanpa melakukan konversi atas seluruh atau
sebagian dari kredit menjadi equity perusahaan.
c. Melalui Restructuring (Penatatan Kembali) yaitu, upaya berupa
melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian kredit berupa pemberian
tambahan kredit atau melakukan koversi atas seluruh atau sebagian
kredit menjadi perusahaan, yang dilakukan dengan atau tanpa
Rescheduling atau Reconditioning.
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2. Analisis Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Tingkat Profitabilitas
pada Mandiri (Persero) Tbk.
a. Analisis Keuangan
Dalam analisis keuangan diperlukan laporan keuangan yang
bertujuan memberikan informasi kepada pihak yang  membutuhkan tentang
kondisi suatu perusahaan. Perlunya menganalisis laporan keuangan
bertujuan memperluas dan mempertajam informasi-informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan serta dapat juga dipergunakan untuk menilai
kewajaran dari laporan keuangan yang disajikan sehingga perusahaan
mampu memprediksi bagaimana keadaan pada masa mendatang.
Pada umumnya setiap bank ingin sukses dan berkembang. Untuk
mencapainya maka bank perlu mempunyai cara tepat, sistematis dan dapat
dipetanggung jawabkan. Salah satu cara yang ditempuh adalah dengan
menyalurkan kredit yang tidak beresiko agar bank juga dapat memperoleh
keuntungan dari kredit yang disalurkan tersebut. Berikut adalah alat analisis
keuangan yang digunakaan dalam penelitian ini:
1. Credit Risk Ratio
Kegunaan rasio resiko kredit ini memberikan indikasi porsi dari
kredit macet dalam keseluruhan kredit, serta kemungkinan gagalnya
pengembalian kredit karena kredit tersebut macet. Makin kecil rasio maka
makin kecil kemungkinan gagalnya pemberian kredit. Untuk
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membandingkan kredit bermasalah dengan pinjaman maka digunakan
rasio risiko kredit dengan rumus :
bad debts
Credit Risk Ratio = x 100%
total loans
 Tahun 2005 =
. . .. . . x 100 %
= 0,0261 x 100%
= 2,61 %
 Tahun 2006 =
. . .. . . x 100 %
= 0,0318 x 100%
= 3,18 %
 Tahun 2007 =
. . .. . . x 100 %
=  0,0109x 100%
= 1,09 %
 Tahun 2008 =
. . .. . . x 100 %
= 0,0156 x 100%
= 1,56 %
 Tahun 2009 =
. . .. . . x 100 %
= 0,0136 x 100%
= 1,36 %
 Tahun 2010 =
. . .. . . x 100 %
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= 0,0082 x 100%
=  0,82%
 Tahun 2011 =
. . .. . . x 100 %
=  0,014 x 100%
= 1,014 %
Tabel 4.1.
Realisasi Penyaluran Kredit & Jumlah Kredit Tak Tertagih
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Tahun 2005-2011
TAHUN Kredit Yang Disalurkan(Dalam Jutaan Rp)
Kredit Tak Tertagih
(Dalam Jutaan Rp)
CRR(%)
2005 100.172.139 2.617.938 2,61 %
2006 120.282.752 3.302.044 3,18 %
2007 154.574.615 1.690.694 1,09 %
2008 159.794.676 2.501.844 1,56 %
2009 175.935.647 2.396.415 1,36 %
2010 211.838.019 1.748.248 0,82 %
2011 267.296.854 2.711.239 1,09 %
Sumber: Bank BRI (www.bi.go.id) Data Diolah
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, penyaluran kredit Pada Bank mandiri
(Persero) Tbk. Kadang mengalami peningkatan dan penurunan untuk setiap
tahunnya. Peningkatan  realisasi penyaluran kredit ini berdampak akan
meningkatnya jumlah aktiva dalam laporan keuangan pada bank Mandiri
(persero) Tbk. Namun seiring peningkatan jumlah kredit yang disalurkan, risiko
yang timbul dari jumlah total penyaluran kredit juga ikut mengalami
peningkatan yang disebut dengan kredit bermasalah. Semakin besar kredit
bermasalah tersebut maka akan mengurangi perolehan profit/laba sebagai akibat
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dari meningkatnya beban operasional pada laporan laba/rugi pada PT bank
Mandiri (Persero) Tbk.
Terlihat kemungkinan gagalnya kredit dihitung melalui rasio kredit
yaitu pada tahun 2005 credit risk ratio sebesar 2,61 %, artinya kredit
bermasalah yang muncul pada tahun ini dari jumlah kredit yang disalurkan
adalah 2,61%, pada tahun 2006 meningkat menjadi 3,18 % artinya ada
peningkatan kredit bermasalah sebesar 3,18 %, pada tahun 2007 credit risk
ratio mengalami penurunan menjadi 1,.09%, artinya rasio kegagalan
penyaluran kredit turun menjadi 1,09%, pada tahun 2008 meningkat menjadi
1,56 % artinya ada peningkatan risiko kredit sebesar 1,56 %, pada tahun 2009
credit risk ratio mengalami penurunan menjadi 1,.36%, artinya rasio kegagalan
penyaluran kredit turun menjadi 1,36%, pada tahun 2010 credit risk ratio
kembali mengalami penurunan menjadi 0,82%, artinya kegagalan
pengembalian kredit yang disalurkan berkurang menjadi 0,82%, dan pada tahun
2011 credit risk ratio kembali mengalami peningkatan menjadi 1,01%
peningkatan ini disebabkan adanya keputusan manajemen untuk meningkatkan
jumlah penyaluran kredit yang dikeluarkan oleh pihak bank sehingga memicu
besarnya kredit bermasalah yang muncul semakin meningkat.
kredit yang muncul dan terus mengalami peningkatan, disebabkan
bank terus melakukan penyaluran dana kepada deposan secara besar besaran
sehingga risiko yang terjadi meningkat seiring besarnya peningkatan
penyaluran kredit. Disamping itu, manajemen kredit juga tak mampu
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membendung peningkatan resiko yang ditimbulkan dari besarnya jumlah kredit
yang disalurkan. Lemahnya pengawasan kepada deposan memperoleh kredit
juga memengaruhi peningkatan kredit bermasalah yang muncul. Oleh karena
itu secara financial company masalah yang menyangkut risiko tidak kembalinya
sejumlah uang atau dana yang telah diberikan dalam bentuk pinjaman ini harus
diperhitungkan dan dibebankan dalam penetapan bunga pinjaman.
Semakin besar jumlah kredit yang disalurkan pihak bank,
menunjukkan adanya penambahan asset pada neraca di dalam laporan keuangan
bank, maka jumlah laba yang akan didapatkan kemungkinan akan meningkat
dari selisih penetapan bunga pinjaman yang diberikan kepada debitur. Hal ini
berpengaruh bagi perusahaan apabila asset yang tersedia dikelola dengan baik
karena total laba yang meningkat belum tentu mampu menjadi tolak ukur
untuk menilai dan menggambarkan kondisi keuangan baik atau tidak pada
periode tersebut. Oleh karena itu diperlukan alat analisis keuangan untuk
mengukur kinerja bank dilihat dari asset yang dia miliki umtuk menghasilkan
laba. Kualitas asset dapat diperoleh dari analisis keuangan berdasarkan rasio
profitabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Return on Asset (ROA).
2. Return on Asset
Setelah melihat penyaluran kredit dikeluarkan oleh pihak bank dalam
hal ini adalah kredit yang tak tertagih, maka dapat juga dilihat profitabilitas
bank yang diperolehnya dari penyaluran kredit tersebut. Rasio profitabilitas
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bertujuan untuk mengukur efektifitas manajemen yang tercermin pada imbalan
atas hasil investasi melalui kegiatan perusahaan
Rasio yang digunakan dalam menganalisis profitabilitas adalah
menggunakan Return on Asset (ROA) yang menggambarkan efisiensi pada
dana yang digunakan dalam perusahaan dengan rumus :
Earning After Interest and Tax
ROA = x 100%
Total Assets
 Tahun 2005 =
. . .. . . x 100 %
= 0,00640 x 100%
=  0,64 %
 Tahun 2006 =
. . .. . . x 100 %
= 0,0061 x 100%
=  0,61 %
 Tahun 2007 =
. . .. . . x 100 %
=  0,0143x 100%
= 1,43 %
 Tahun 2008 =
. . .. . . x 100 %
= 0.0153x 100%
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= 1.53 %
 Tahun 2009 =
. . .. . . x 100 %
= 0.0164x 100%
= 1.64 %
 Tahun 2010 =
. . .. . . x 100 %
= 0.0279x 100%
= 2.79 %
 Tahun 2011 =
. . .. . . x 100 %
= 0.0298 x 100%
= 2.98 %
Tabel 4.2.
Perkembangan Profitabilitas
PT. MANDIRI (Persero) Tbk. Tahun 2005-2011
Tahun Laba Bersih Setelah Pajak
(Dalam Jutaan Rupiah)
Asset Perusahaan
(Dalam Jutaan Rupiah)
Return on
Asset
%
2005 1.566.559.000 244.960.975.000 0.64
2006 1.535.437.000 250.574.404.000 0.61
2007 3.859.527.000 269.367.701.000 1.43
2008 4.780.202.000 311.329.664.000 1.53
2009 5.719.916.000 347.474.119.000 1.64
2010 10.674.350.000 382.221.902.000 2.79
2011 13.855.526.000 464.561.819.000 2.98
Sumber: Bank BRI (www.bi.go.id) Data Diolah
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas pada tahun 2005 Return on Asset
bernilai 0,64% artinya kemampuan asset perusahaan dalam menghasilkan laba
hanya senilai 0,64%, pada tahun 2006 Return on Asset mengalami penurunan
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menjadi 0,61% artinya kualitas aset perusahaan menghasilkan laba menurun
0,61%, pada tahun 2007 Return on Asset mengalami peningkatan bernilai
1,43% artinya kemampuan asset perusahaan dalam menghasilkan laba
meningkat 1,43%, pada tahun 2008 Return on Asset kembali mengalami
peningkatan menjadi 1,53% artinya kualitas aset perusahaan menghasilkan
laba meningkat 1,53%, dan begitu pula pada tahun 2009 kembali mengalami
peningkatan menjadi 1,64%. Dan begitupun Pada tahun 2010 sampai dengan
2011 terus mengalami peningkatan yaitu masing-masing 2,79 dan 2,98.
Peningkatan Return on Asset ini menandakan kemampuan manajemen
mendayagunakan aset dengan baik untuk memeroleh ROA. Hal ini
disebabkan manajemen bank melakukan penyaluran dana dari pos kredit yang
meningkat tiap tahunnya yang mempengaruhi secara  langsung total aset
semakin bertambah. Disisi lain pengembalian kredit yang disalurkan
dihadapkan oleh risiko/ketidakmampuan bank memperoleh kembali dana
yang di investasikan kepada debitur.
B. Analisis Statistik
Dalam penelitian ini analisis statistik yang digunakan adalah analisis
regresi linear sederhana dan analisis korelasi yaitu sebagai berikut :
1. Regresi linear sederhana
Regresi linear sederhana berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).
Persamaan yang digunakan dalam regresi : Y = a + bX. Dengan menggunakan
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program SPSS 16, maka perhitungan regresi linear sederhana dapat dilihat
pada Tabel 4.4 sebagai berikut :
Tabel 4.3.
Hasil Perhitungan Regresi linear sederhana
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.010 .434 6.938 .001
X -.748 .214 -.842 -3.496 .017
Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil olahan SPSS 16
Berdasarkan Tabel 4.4 maka dapat diperoleh persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut :
Y = 3,010 - 0,748X + e
Dari persamaan regresi linear sederhana dapat dijelaskan :
a. Koefisien konstanta (a) sebesar 3,010 yang berarti bahwa jika tidak ada
pengaruh variabel independen yaitu kredit bermasalah maka Return on
Asset 3,010%.
b. Koefisien regresi untuk kredit bermasalah sebesar -0,748 yang berarti
bahwa setiap kenaikan kredit bermasalah (X) 3,010 %, maka akan
menurunkan Return on Asset (Y) yang diperoleh sebesar 0,748. Dalam
hal ini faktor lain yang memengaruhi profitabilitas dianggap tetap.
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2. Koefisien Determinasi
Tabel 4.4.
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
Model R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of the
Estimate
Change Statistics
R Square
Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .842a .710 .652 .52601 .710 12.225 1 5 .017
Dari tabel 4.5 diatas, koefisien determinasi diperoleh nilai R square
adalah 0,710, artinya pengaruh kredit bermasalah terhadap tingkat profitabilitas
yang diperoleh sebesar 71 %. sedangkan sisanya yaitu sebesar 29 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Rendahnya tingkat profitabilitas akibat kredit bermasalah disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya kurang teliti dalam pelaksanaan analisis pemberian
kredit, ketatnya persaingan, penghapusan kredit nasabah akibat bencana alam
yang terjadi di berbagai daerah dan juga karena adanya stabilitas ekonomi dan
politik yang terjadi sekitar tahun 2005-2009 seperti krisis global dan
sebagainya. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kredit bermasalah terhadap profitabiliitas PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
3. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi atau r bertujuan untuk mengukur keeratan hubungan
antara variabel X dan variabel Y. Dengan menggunakan SPSS 16, maka
perhitungan korelasi dapat dilihat di Tabel 4.6 sebagai berikut :
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Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Korelasi
Kredit
bermasalah Profitabilitas
Pearson Correlation Profitabilitas 1.000 -.842
Kredit Bermasalah -.842 1.000
Sig. (1-tailed) Profitabilitas . .009
Kredit Bermasalah .009 .
N Profitabilitas 7 7
Kredit Bermasalah 7 7
Sumber : Hasil olahan SPSS 16
Dari Tabel 4.6 menunjukkan nilai r = -0,842, dari hasil yang diperoleh
diatas dapat dilihat adanya hubungan linier negatif yang artinya semakin besar
kredit bermasalah maka akan menurunkan proftabilitas. Dapat disimpulkan,
bahwa kredit bermasalah memiliki hubungan yang sangat kuat. Hal tersebut
dikarenakan kredit adalah salah satu sumber pendapatan utama dari bank yang
memberikan kontribusi terhadap perolehan profitabilitas pada PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk.. Oleh karena itu apabila penyaluran kredit mengalami
risiko atau macet maka profitabilitas yang diperoleh ikut berpengaruh dan
kemungkinan profitabilitas akan menurun. Hasil ini didukung oleh pendapat
Muhammad dalam bukunya, yang menyatakan bahwa profit bank dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya tabungan, deposito, penyaluran
kredit/pembiayaan dan sebagainya.2
2Muhammad. Manajemen Bank Konvensional Dan Syari’ah. Yogyakarta: AMP, YKPN,
2005. h.250
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4. Uji Statistik
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dengan cara uji signifikansi
(pengaruh nyata) antara variabel dependen dan variabel independen secara
parsial. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh yang signifikan variabel
independen ( kredit bermasalah) terhadap variabel dependen (profitabilitas),
maka digunakan pengujian hipotesis uji-t pada ketentuan apabila p-value > 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak sebaliknya bila p-value < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima.
Setelah variabel-variabel dapat diketahui melalui program SPSS for
Windows 16, maka perumusan Ho dan Ha dapat ditulis sebagai berikut:
- Ho : ρ = 0, tingkat kredit bermasalah tidak mempunyai pengaruh
terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.
- Ha : ρ ≠ 0, tingkat kredit bermasalah mempunyai pengaruh terhadap
profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Pada Tabel 4.4 dapat dilihat hasil uji signifikansi dari kedua variabel dari
tahun 2005-2011 sebesar 0,017 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini disimpulkan
bahwa kredit bermasalah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal
ini berarti perubahan nilai variabel independen dapat mempengaruhi variabel
dependen. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Dari analisis di atas diketahui bahwa Ha diterima, hal ini menunjukkan
adanya pengaruh hubungan kredit bermaslah terhadap tingkat profitabilitas
pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, dimana tingkat keeratan hubungan yang
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diperoleh sangat kuat yaitu 0,710, hubungan sebesar 71 %, sementara 29 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Jadi semakin tinggi kredit bermasalah yang timbul dari penyaluran kredit,
maka tingkat profitabilitas yang diperoleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
menyebabkan menurunnya jumlah profitabilitas berdasarkan rasio return on
asset yang diperoleh. Hal tersebut disebabkan kredit adalah salah satu sumber
pendapatan utama bagi bank terutama pada PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima
(terbukti).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kredit bermasalah
terhadap Profitabilitas pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. tahun 2005-2011
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kredit bermasalah berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas.
B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan pengaruh kredit bermasalah
terhadap profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, maka penulis
memberikan saran-saran untuk lebih berhati-hati dalam pemberian kredit . Saran-
saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut:
1. Dalam perkembangannya, Bank Mandiri telah mendapat tempat dihati
masyarakat di Indonesia dari masyarakat kota sampai pelosok desa. Untuk
produknya sendiri, kredit adalah salah satu produk pada bank Mandiri
(Persero) Tbk yang umumnya lebih banyak permintaan dari masyarakat. Oleh
karena itu bank harus menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan
kredit agar kredit berisiko dapat diminimalisir, sehingga penyaluran kredit
tersebut dapat terjamin.
2. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebaiknya meningkatkan cadangan kerugian
akibat risiko yang timbul dari kegagalan pengembalian kredit untuk menutupi
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beban yang akan dihadapi pihak bank dimasa yang akan datang mengingat
risiko tidak dapat dihindari namun dapat diminimalisir.
3. Agar risiko yang melekat pada penyaluran kredit dapat diminimalisir,
diperlukan penempatan SDM pada suatu proyek yang memahami betul proyek
tersebut. Selain itu Mandiri juga harus tetap meningkatkan kinerja baik
produk penyaluran dana dan produk penghimpunan dana.
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